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Berangkat Ke Tanah Sucl

Timwas Haji DPR Fokus
Awasi Layanan Transportasi

Rombongan pertama Tim Pengawas (Timwas) Haji DPR
berangkat ke Tanah Suci, Sabtu (16/5/2026). Saat ini,
Timwas Haji mulai menjalankan tugas. Pengawasan
layanan transportasi jadi fokus utama.

ANGCOTA Timwas Haji DPR
Danang Wicaksana mengatakan.
pihaknya memberi perhatian se
rius terhadap selurh rantai laya
nan transportasi jemaah selama
pelaksanaan ihadah haji di Tansh
Suci. Fokus pengawasan tidak
hanya mencakup armada penerba
ngan menuju Arab Saudi. tapi jupa
transportasi darat antarkota yang
dipunakan jemaah selama men

jalankan selurub rangkaian ibadah.

Salah satu perhatian utama ialsh
pergerakan jemaah dari Madinah
menuju Makkah yang dinilai ra
wan, karena tingginya mobilitas
dalam jumlah besar. Timwas Haji
DPR juga menyoroti informasi
kecelakaan bus yang sempat me
nimpa jemaah Indonesia.

“Kami ingin standar keselama
tan armada benar-benar terpenubi,
katanya. Minagu (17/46/2026).

Selain transportasi antarkota,
selama musim haji berlangsung
Timwas Haji DP'R juga akan
memeriksa operasional Bus Sha
lawat yang beroperasi di Kota
Makkah. Moda transportasi it

jadi penghubung utama jemaah
dari hotel pemondokan menuju
Masjidil Haram maupun petja
lanan kembali menuju penginapan
Masing-masing.

Danang menegaskan, penga
wasan paling ketat akan dilakukan
saat fase puncak haji di Armuzna
{Arafah, Muzdalifah, dan hina).
Terutama ketika perpindahan
jemaah dari Arafah menuju Muz
dalifah hingga Mina. Fase itu jadi
titik paling padat karena jutaan je
maah berperak hampir bersamaan
dalam waktu yang sangat terbatas.

Pemerintah, kata Danang, telah
menyiapkan jadwal perpindahan
Kloter secara ketat agar kepadatan
jemaah dapat diurai selama fase
Armuzna berlangsung. “Tapi
Timwas Haji DPR tetap ingin me
mastikan seluruh implementasi di
lapangan berjalan sesuai rencana
karena setiap kloter hans bergeser
tepat sesuai jadwal yang ditentu
kan.” terangnya.

Kepadatan jemaah di Muzdali
fah. lanjutnva. juga jadi perhatian
khusus Timwas Haji DPR selama

pelaksanaan puncak ibadah haji
tahun ini. Pengawasan akan di
fokuskan pada kemungkinan
penerapan skema murur atau pe
ngaturan. perlintasan tertentu. It
untuk mengurangi penumpukan
jermaah saat perpindaban berlanp
sung secara bersamaan.

Tidak hanya fokus terhadap
jemaah umum, Timwas Haji
DPR juga menyoroti pelayanan
bagi jemaah sakit serta kelompok
lamjut usia (lansia) selama iba
dah haji. Kelompok rentan it
membutuhkan perlakuan khusus.
Terutama berkaitan denpan laya
nan transportasi dan mobilitas
selama menjalankan seluruh rang
kaian ihadah di Tanah Suci.

Danang menyebut, jemath sakit
maupun lansia pengguna kursi
roda membutuhkan kendaraan
dan pendampingan khusus selama
menjalankan seluruh rangkaian
ibadah haji.

“Seluruh jemaah Indonesia vang
berada di Tanah Suci dibarapkan
tetap dapat melaksanakan wukuf
di Arafah serta memenuhi seluruh
rukun haji lainnya denpan baik,"
katanya.

Dia menambahkan, Timwas
Haji DPR herencana meminta
penjelasan rinci dari Pemerintah
dan otoritas Arab Saudi terkait

skema kontingensi bagi jemaah
sakit serta lansia. Pengawasan di
lakukan agar negara henar benar
hadir memenuhi hak seluruh

jemaah tanpa terkecuali selama

menjalankan ibadah haji di Tanah
Suci secara aman dan Jayak.

Danang menegaskan. keberha
silan penyelenggaraan haji bukan
hanya diukur dari kelancaran
ihadah, tapi juga kemampuan Pe
merintah menjamin keselamatan
seluruh jemaah.

“Kenyamanan serta akses la
yanan harus dipastikan terpenuhi
sejak keberanghkatan menuju Ta
nah Suci hingoa kepulangan kem
bali ke Indonesia berjalan dengan
baik dan tertib.” ucapnya.

Sejalan dengan itu, anggota
Timwas Haji DPR 2026 Maman
Imanulhag menyebut. pelayanan
terhadap jemaah lansia dan perem
puan jadi fokus utama pengawasan
tahun ini. Kelompok it diminta
diprioritaskan selama menjalankan
ibadah di Tanah Suci, termasuk
berkaitan dengan kemudahan
akses transportasi serta layanan
pendukung lainnya.

Timwas Haji menerima infor
masi bahwa fasilitss transportasi
khusus telah disediakan bagi

jemaah disabilitas selama pelak

sanaan ibadah haji berlangsung di

Arab Saudi. "Selain i, pelayanan
terhadap lansia jupa harus lebih
mengedepankan pendekatan psi
kologis serta penghormatan ke
pada orang tua dengan cara yang
lehih humanis,” katanya.

Kementerian Haji dan Unrah
memastikan. selurub jemaah haji
reguler Indonesia yang sebelumnya
berada di Madinah kini telah tiba
di Makkah. Fase i jadi penanda
penmuatan Lyanan menuju puncak
ihadah haji di Arafah, Muzdalifah,
dan Mina atau Armuzna selama
aperasional haji 2026 berlangsung,

Juru Bicara Kemenhaj Suci
Annisa mengatakan, seluruh la
vanan haji Indonesia hingga hari
ke-26 operasional berjalan lancar,
tertib, dan terkendali di Tanah
Suci. Fokus Pemeriniah saat ini
diarahkan pada kesiapan jemaah,
petugas, serta seluruh layanan
lapangan menjelang pelaksanaan
puncak ibadah haji i Armuzna.

Dia menyebut, seluruh jemaah
haji reguler Indonesia kini telah
berada di Makkah sehingga fokus
layanan mulai dipusatkan untuk
menghadapi puncak ibadah haji.
“Pemerintah ingin memastikan
seluruh jemaah dapat menjalankan
rangkaian ibadah dengan aman,
tertib, dan nyaman selama berada
di Tanah Suci.” katanya. m pvs
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